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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Harga pokok penjualan pada pabrik tahu Oebufu Kupang, diperoleh dari 

persediaan awal barang  jadi ditambah harga pokok produksi sama dengan 

barang siap dijual dikurangi persedian akhir barang jadi sama. Pada hasil 

perhitungan diperoleh harga pokok penjualan pada tahun 2015 sebesar 

Rp.1.491.837.500, tahun  2016 sebesar Rp. 1.558.687.500, dan tahun  

2017 sebesar Rp. 1.598.187.500. 

2. Untuk menghitung harga jual dengan menggunakan metode full costing 

diperoleh dari total biaya ditambah laba yang diinginkan. Dari hasil 

perhitungan diperoleh harga jual pada tahun 2015 sebesar 

Rp.2.088.572.500  dengan harga  jual tahu per papan adalah  Rp. 44.100, 

pada tahun 2016 sebesar Rp. 2.088.572.500 dengan harga  jual tahu per 

papan adalah Rp. 46.000  dan pada tahun 2017 sebesar Rp. 2.237.462.500 

dengan harga  jual tahu per papan adalah Rp. 47.300. 

B. Saran 

1. Pabrik Tahu Oebufu perlu melakukan perhitungan pengeluaran biaya-

biaya produksi agar dapat mengetahui peningkatan laba yang diperoleh 

setiap tahunnya. 

2. Pabrik Tahu Oebufu perlu melakukan perhitungan harga pokok dengan 

menjumlahkan seluruh komponen biaya produksi, dimana hasil yang 

diperoleh adalah pada tahun 2015 harga pokoknya sebesar 
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Rp.1.491.837.500, pada tahun 2016 harga pokoknya sebesar 

Rp.1.558.687.500, dan pada tahun 2017 harga pokoknya sebesar 

Rp.1.598.187.500 

3. Pabrik Tahu Oebufu sebaiknya menggunakan harga jual yang baru agar 

dapat meningkatkan laba per tahunnya, dimana harga jual baru yang 

ditetapkan perusahaan pada tahun 2015 sebesar Rp. 44.100, pada tahun 

2016 sebesar Rp. 46.000, dan pada tahun 2017 sebesar Rp. 47.300. Hal ini 

berguna untuk meningkatkan laba yang diperoleh oleh perusahaan. 
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